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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data pada studi ini dapat diperoleh beberapa kesimpulan 

berikut: 

1. Pengguna layanan Terminal Leuwipanjang menilai 16 indikator penilaian 

Standar Pemberian Informasi Minimal kepada pengguna terminal penting 

untuk diadakan. 16 indikator ini berkaitan dengan informasi jadwal 

keberangkatan, informasi tarif, informasi peta, informasi asal dan tujuan 

pelayanan trayek, informasi trayek dan rute,  aspek pembayaran tarif, aspek 

kestaraan, aspek keamanan, dan aspek keselamatan. 

2. Pengguna layanan Terminal Leuwipanjang menilai 9 indikator penilaian 

Standar Pemberian Informasi Minimal kepada pengguna terminal  kurang 

penting untuk diadakan. 9  indikator ini berkaitan dengan informasi trayek 

dan rute, informasi peta, informasi asal dan tujuan pelayanan trayek, aspek 

pembayaran tarif, informasi tarif, dan aspek pembayaran tarif sebelum 

menaiki moda 

3. Berdasarkan nilai rata-rata kepentingan, ada 5 indikator yang menempati 

peringkat 5 besar, yaitu ketersediaan informasi tentang keberadaan CCTV 

atau kamera pengawas, ketersediaan informasi letak tempat duduk bagi 

pengguna jasa yang menggunakan kursi roda, penyandang cacat, manusia 

usia lanjut, dan wanita hamil, ketersediaan informasi letak t oilet bagi 

pengguna jasa yang menggunakan kursi roda, penyandang cacat, manusia 

usia lanjut, dan wanita hamil, ketersediaan informasi akses jalan bagi 

pengguna jasa yang menggunakan kursi roda, penyandang cacat, manusia  

usia lanjut, dan wanita hamil, dan ketersediaan informasi nomor telepon 

atau SMS pengaduan ditempel pada tempat yang strategis dan mudah 

terlihat untuk dapat menyampaikan informasi tanggap darurat . 

Berdasarkan nilai rata-rata prioritas, ada 5 indikator yang menempati 

peringkat 5 besar, yaitu ketersediaan informasi tentang keberadaan CCTV 
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4. atau kamera pengawas, ketersediaan informasi letak tempat duduk bagi 

pengguna jasa yang menggunakan kursi roda, penyandang cacat, manusia 

usia lanjut, dan wanita hamil, ketersediaan informasi letak toilet ba gi 

pengguna jasa yang menggunakan kursi roda, penyandang cacat, manusia 

usia lanjut, dan wanita hamil, ketersediaan informasi akses jalan bagi 

pengguna jasa yang menggunakan kursi roda, penyandang cacat, manusia  

usia lanjut, dan wanita hamil, dan ketersediaan informasi nomor telepon 

atau SMS pengaduan ditempel pada tempat yang strategis dan mudah 

terlihat untuk dapat menyampaikan informasi tanggap darurat . Terlihat 

bahwa terdapat kesamaan dari indikator-indikator yang menduduki 

peringkat 5 besar. 

 

5.2 Saran 

Beberapa saran yang disampaikan untuk memberi rekomendasi: 

1. Perlu dilakukan penelitian mengenai kebutuhan teknologi informasi 

terminal di kota lain Indonesia.

2. Perlu dilakukan survei dan perbaikan aspek-aspek terkait ketersedian 

teknologi informasi di Terminal Leuwipanjang oleh pihak Dinas 

Perhubungan Kota Bandung.

3. Dinas Perhubungan Kota Bandung perlu segera mengadakan 5 indikator 

yang menduduki peringkat 5 besar, yaitu ketersediaan informasi tentang 

keberadaan CCTV atau kamera pengawas, ketersediaan informasi letak 

tempat duduk bagi pengguna jasa yang menggunakan kursi roda, 

penyandang cacat, manusia usia lanjut, dan wanita hamil, ketersediaan 

informasi letak toilet bagi pengguna jasa yang menggunakan kursi roda, 

penyandang cacat, manusia usia lanjut, dan wanita hamil, ketersediaan 

informasi akses jalan bagi pengguna jasa yang menggunakan kursi roda, 

penyandang cacat, manusia usia lanjut, dan wanita hamil, dan ketersediaan 

informasi nomor telepon atau SMS pengaduan ditempel pada tempat yang 

strategis dan mudah terlihat untuk dapat menyampaikan informasi tanggap 

darurat. 5 indikator itu dinilai oleh pengguna layanan Terminal 

Leuwipanjang paling penting dan perlu untuk diadakan.
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